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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Awal mula mandoa samberah sudah ada sejak zaman kepercayaan animisne
dan dinamisme, namun setelah agama Islam masuk maka mandoa sambareh
ini dilakukan secara Islam, dan ajaran ini dibawa oleh Syekh Burhanuddin
dari Aceh, yang mana disana ketika bulan rajab masuk maka mereka akan
melakukan kenduri apam sedangkan di Padang Pariaman dikenal dengan
mandoa sambareh atau mandoa kanak-kanak.

2.proses dari pelaksanaan mandoa sambareh ini diawali dengan mengudang
alim ulama, dan para tetangga agar datang kerumah atau kesurau yang akan
melaksanakan mandoa sambareh, setelah mereka di undang dan datang pada
hari yang sudah ditentukan oleh tuan rumah maka mereka duduk didalam
rumah duduk dengan cara melingkar, setelah duduk secara melingkar
barulah tuan rumah dan labai atau tuangku berdialog tentang penyampaian
ka”kaba”, setelah kaba disampaikan setelah itu pembakaran kemenyan dan b
arulah doa dibacakan, setelah berdoa dilanjutkan dengan makan bersama.

3.Dasar dan alasan pembacaan doa tertentu dalam mandoa sambareh, karena
doa tersebut sudah di tentukan dan dikususkan pada bulan rajab, adapun doa

yang lainya awaslnya pembuka surah alfatihah , surat annas, surat al ikhlas
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dan surat alfalag dan surat albagarah ayat 1-5. Setelah itu barulah doa kusus
bulan rajab atau doa kanak-kanak atau doa sambareh.

4.Makna simbolik dari makanan mandoa sambareh. Setiap peristiwa atau
setiap kejadian pada masa lalu memiliki cir khas masing-masing dan
tentunya memiliki makna setiap simbol atau ciri khas tersebut. Seperti
halnya mandoa sambareh juga memiliki ciri khas yaitu sambareh atau yang
lebih dikenal dengan sambareh, sambareh sendiri terbuat dari tepung yang
berwarna putih dengan kuah berwarna coklat yang terbuat dari gula merah.
Serabi yang berwarna putih menandakan kebersihan

B. Saran

berdasarkan penelitian ini penulis dapat memberikan saran:

1. Melalui penelitian ini diharapkan kepada semua pihak agar dapat senantiasa
dapat menjaga nilai-nilai tradisi dan budaya luhur yang memiliki nilai
positif bagi kelestarian tradisi dan budaya

2.Diharapkan kepada pemerintah kabupaten padang pariaman,kecamatan
sintuak toboh gadang agar dapat mengembangkan budaya serta tradisi yang
ada dan dilestarikan hendaknya hingga masa yang akan datang

3. Dari hasil penelitian ini saya sebagai penulis masih banyak kekurangan serta
kesalahn dalam penulisan serta jika ada kata yang salah maka mohon untuk
di berikan kritik agar kedepanya penulis agara berhati-hati lagi dalam

melakukan penelitian dan penulisan.
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